BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa kadar minyak atsiri hasil destilasi diperoleh rendemen sebanyak 0,048%
(b/b) atau 0,06% (v/b). Hasil analisis GC-MS terdapat 16 komponen utama, yang
lebih dominan adalah benzen (22.92%), Z-Citral (15.59%), 3-sesquiphellandrene
(10.62%), R-bisabolene (10.47%), Citral (9.82%), Camphene (5.23%). Hasil uji
aktivitas antioksidan minyak atsiri rimpang jahe merah dengan metode DPPH
radikal bebas diperoleh nilai 1Csy sebesar 237,85 ppm. Hal ini menunjukkan
bahwa minyak atsiri dari sampel rimpang jahe merah dari desa Ruang kabupaten
Manggarai memiliki sifat antioksidan kategori sedang yang berkisar pada 100-

250 ppm.

5.2 Saran

Penelitian ini dilakukan hanya untuk mengetahui komponen kimia dan
aktivitas antioksidan pada minyak atsiri jahe merah dari desa Ruang Kabupaten
Manggarai. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk pengujian sifat
kimia dan fisika. Rendemen yang diperoleh pada penelitian ini juga tergolong
sangat rendah yaitu 0,06%, sehingga perlu dilakukan memilih metode destilasi

yang lain untuk meningkatkan rendemen minyak atsiri.
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